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DAFTAR LAMPIRAN 

Transkrip Hasil Wawancara 

 
Fenomena Penelitian Informan 

Indikator Supervisor Export 

Import Departement 
(A1) 

Head of Import 

Division  

(A2) 

Koordinator Lapangan 

Bea Cukai (A3) 

Optimalisasi Dokumen 

Pemberitahuan Impor 

Barang (PIB) dalam 

Meningkatkan Efisiensi 

Proses Pengeluaran di PT 

Apparel One Indonesia 

Semarang 

Dokumen yang diperlukan untuk 

proses pengeluaran barang impor 
 

√ √ √ 

Kesesuaian dokumen terhadap 

penetapan jalur pemeriksaan Bea 

Cukai 
 

√ √  

√ 

Alur Proses pengeluaran barang 

hingga pemasukan barang impor 
 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

Pihak-pihak yang terlibat dalam 
proses pengeluaran barang impor 
 

√ √ √ 

Faktor kendala dalam 

Optimalisasi Dokumen 

Pemberitahuan Impor 

Barang (PIB) dalam 

Meningkatkan Efisiensi 

Proses Pengeluaran di PT 

Apparel One Indonesia 

Kota Semarang 

Faktor Internal  

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

Faktor Eksternal  

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 
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Lampiran  1. Transkip Hasil Wawancara 

 

Nrasumber 1 

Nama Informan  : Yulis Ernawati 

Jabatan    : Supervisor Export Import 

Kode Informan   : A-1 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Dokumen apa saja yang rutin digunakan 

saat mengurus pengeluaran barang impor 

dari Bea Cukai? 

Yang utama pasti Bill of 

Lading (B/L) atau Airway 

Bill (AWB), Commercial 

Invoice, Packing List, 

Surat Keputusan Pabean, 

kontrak kerja, Surat Jalan 

dan Pemberitahuan Impor 

Barang (PIB). Kadang 

butuh juga COO 

(Certificate of Origin) 

kalau ada fasilitas..  

2 Bisakah Anda jelaskan langkah-langkah 

dasar dari awal hingga akhir saat 

mengeluarkan barang impor dari kawasan 

pabean? 

Proses berlangsung setelah 

dokumen seperti BL, PL, 

invoice, dan COO kami 

terima, tim langsung input 

ETA ke sistem internal. 

Nanti kalau kapal mulai 

berlayar, kami Menyusun 

ringkasan data impor 

dalam format Excel yang 

disesuaikan dengan 

dokumen-dokumen 

pendukung tersebut untuk 

rekapan dan input ke 

sistem CEISA. Setelah 

barang tiba, kami siapkan 

dokumen dan ajukan PIB 

ke Bea Cukai. Kalau sudah 

keluar SPPB (Surat 

Persetujuan Pengeluaran 

Barang), baru bisa ambil 

barang dari 

pelabuhan/bandara dan 

kirim ke gudang. 

3 Siapa saja pihak yang paling sering terlibat 

dalam proses pengeluaran barang impor 

ini, baik dari dalam perusahaan maupun 

Pihak internal ada 

marketing, accounting, 

importir, eksportir, ada bea 
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dari luar? cukai, pihak asuransi. 

4. Menurut Anda, bagian mana dari proses 

pengeluaran barang impor ini yang paling 

sering jadi kendala atau membutuhkan 

waktu lama? 

Penetapan jalur 

pemeriksaan Bea Cukai, 

terutama kalau kena jalur 

Merah. Itu bisa lama 

karena harus pemeriksaan 

fisik. 

5. Masalah internal apa saja yang paling 

sering muncul dalam proses pengeluaran 

barang impor 

Miskomunikasi antar 

departemen, misalnya 

marketing telat kasih 

dokumen lengkap ketim 

exim. Kadang informasi 

penting, seperti revisi 

dokumen atau perubahan 

data barang, tidak segera 

disampaikan, jadi 

prosesnya jadi mundur. 

Pernah juga terjadi 

dokumen pendukung 

hilang karena tidak ada 

sistem dokumentasi 

internal yang terintegrasi. 

6. Kendala eksternal apa saja yang paling 

sering menghambat kelancaran proses 

pengeluaran barang impor 

Gangguan pada sistem Bea 

Cukai (INSW) yang 

membuat pengajuan 

dokumen terhambat. 

7. Apakah terdapat peningkatan jumlah 

pengeluaran barang impor di PT Apparel 

One Indonesia pada tahun 2024? Jika iya, 

bagaimana hal tersebut memengaruhi 

pentingnya ketepatan dokumen PIB dalam 

proses pengeluarannya? 

Kalau dilihat dari data, 

memang tahun 2024 ini 

ada kenaikan jumlah 

pengeluaran barang impor 

yang cukup tinggi, yaitu 

mencapai 36.468 item. 

Kenaikan ini tentunya 

harus dibarengi sama 

ketepatan dokumen, 

terutama PIB, biar proses 

pengeluarannya nggak 

terganggu. 

8. Apakah pernah terjadi kendala dalam 

proses pengeluaran barang impor? 

Ya, pernah terjadi kendala 

seperti itu. Kami harus 

menyusun dokumen 

klarifikasi, termasuk surat 

pernyataan, sebelum 

prosesnya bisa dilanjutkan. 

Proses ini biasanya 
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memakan waktu beberapa 

hari, 

9 Bagaimana alur pembuatan dokumen 

Pemberitahuan Impor Barang? 

Biasanya alur awalnya 

dimulai dari penerimaan 

dokumen import dari 

supplier luar negeri, seperti 

invoice, packing list, dan 

bill of lading. Setelah itu, 

dokumen dicek kembali 

untuk memastikan 

kesesuaian data, seperti 

jumlah barang dan 

deskripsi produk. Baru 

setelah itu, kami input data 

ke dalam sistem internal 

perusahaan sebagai dasar 

penyusunan PIB sebelum 

diajukan ke sistem CEISA 

Bea Cukai. 

10 Bagaimana solusi dalam menyelesaikan 

kendala tersebut? 

Harusnya ada SOP yang 

menjelaskan secara teknis, 

siapa yang mengerjakan 

apa, alurnya bagaimana, 

dan apa saja dokumen 

pendukung yang perlu 

disiapkan. Dengan adanya 

SOP, menurut saya, kerja 

tim akan lebih efisien dan 

bisa meminimalisir 

kesalahan penginputan 

data maupun 

keterlambatan pengajuan 

dokumen ke Bea Cukai. 

Kalau bisa sih ada 

tambahan orang atau 

sistem yang bantu 

otomatisasi input, biar 

kerjaan lebih ringan dan 

gak semua ditanggung satu 

orang. 
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Lampiran 1. Transkip Hasil Wawancara 

 

Nrasumber 1 

Nama Informan  : Taufik Nur Hakim 

Jabatan    : Head of Import Division 

Kode Informan   : A-2 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Dokumen apa saja yang rutin digunakan 

saat mengurus pengeluaran barang impor 

dari Bea Cukai? 

Sama, empat dokumen 

dasar itu wajib. Dalam 

proses impor barang ke 

Indonesia, ada beberapa 

dokumen yang penting 

banget dan wajib disiapin 

biar barangnya bisa masuk 

tanpa hambatan. Biasanya, 

dokumen itu termasuk 

invoice, daftar isi barang 

(packing list), dokumen 

pengiriman seperti bill of 

lading atau airway bill, 

jaminan, kk, Delivery 

Order, terus juga dokumen 

bea cukai seperti PIB 

(Pemberitahuan Impor 

Barang) sama SPPB (Surat 

Persetujuan Pengeluaran 

Barang). 

2 Bisakah Anda jelaskan langkah-langkah 

dasar dari awal hingga akhir saat Anda 

mengeluarkan barang impor dari kawasan 

pabean? 

Proses berlangsung ketika 

tim impor menerima 

dokumen dari tim 

marketing perushaan, 

kemudian kami segera 

melakukan input estimasi 

waktu kedatangan (ETA) 

ke dalam sistem internal 

perusahaan. Ketika kapal 

mulai berlayar maka 

proses input excel dimulai 

Barang tiba, kami cek 

kelengkapan dokumen. 

Lalu, forwarder kami akan 

ajukan PIB. Setelah Bea 

Cukai setuju dan keluar 
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SPPB, kami bayar biaya 

penumpukan dan angkut 

keluar barang. 

3 Siapa saja pihak yang paling sering terlibat 

dalam proses pengeluaran barang impor 

ini, baik dari dalam perusahaan maupun 

dari luar? 

Internal biasanya divisi 

impor/logistik dan 

keuangan untuk 

pembayaran. Eksternal ada 

Bea Cukai, agen 

kargo/forwarder, dan pihak 

gudang pelabuhan/bandara 

4. Menurut Anda, bagian mana dari proses 

pengeluaran barang impor ini yang paling 

sering jadi kendala atau membutuhkan 

waktu lama? 

Kalau barang masuk jalur 

merah, prosesnya memang 

lebih kompleks. Kita harus 

siapkan dokumen seperti 

invoice, packing list, dan 

surat pemberitahuan 

pemeriksaan fisik. Setelah 

dicek, kadang petugas Bea 

Cukai ambil sampel untuk 

diperiksa lab. Kalau 

ternyata ada perbedaan 

nilai atau tarif, kita bisa 

kena tagihan tambahan. 

Baru setelah itu bisa terbit 

SPPB. Selain itu, 

Keterlambatan dokumen 

dari supplier luar negeri 

atau permasalahan di 

depo/lini satu (misalnya 

antrean panjang atau alat 

rusak) sering membuat 

proses pengambilan 

barang jadi sangat lama. 

5. Masalah internal apa saja yang paling 

sering muncul dalam proses pengeluaran 

barang impor 

Beban kerja di tim import 

memang cukup tinggi, 

apalagi dengan volume 

impor yang besar setiap 

bulannya. Satu orang bisa 

pegang banyak dokumen 

sekaligus, dari input data 

PIB, ngecek invoice, 

sampai arsipin semuanya. 

Volume barang masuk tiap 

bulan itu banyak, 

sementara personel kita 

terbatas. Jadi kadang gak 

sempat ngecek satu per 

satu secara detail. Nah, 
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dari situ biasanya muncul 

kesalahan input yang bikin 

proses pengeluaran barang 

jadi tertunda. 

6. Kendala eksternal apa saja yang paling 

sering menghambat kelancaran proses 

pengeluaran barang impor 

Sistem CEISA (Customs-

Exim Information System 

and Automation) yang 

digunakan sebagai 

platform utama 

pengelolaan dokumen 

ekspor-impor juga kerap 

mengalami kendala teknis. 

Beberapa kendala yang 

paling sering dialami 

adalah lambatnya akses 

sistem, gangguan saat 

proses input dokumen, 

serta maintenance yang 

tidak selalu diinformasikan 

secara jelas. Selain itu 

Ketika barang datang 

bersamaan dalam jumlah 

besar tapi pelabuhan belum 

siap, ya pasti terjadi 

penumpukan. Akhirnya 

proses pengeluaran molor, 

produksi juga ikut terganggu, 

dan kami harus keluarkan 

biaya tambahan seperti 

storage atau demurrage yang 

sebenarnya bisa dihindari 

7. Apakah terdapat peningkatan jumlah 

pengeluaran barang impor di PT Apparel 

One Indonesia pada tahun 2024? Jika iya, 

bagaimana hal tersebut memengaruhi 

pentingnya ketepatan dokumen PIB dalam 

proses pengeluarannya? 

Naiknya jumlah 

pengeluaran barang tiap 

tahun memang 

menunjukkan aktivitas 

impor makin padat. Tapi 

konsekuensinya juga 

besar, dokumen harus 

makin rapi dan akurat. 

Kalau nggak, ya bakal 

tertahan di Bea Cukai. 

Makanya sekarang kita 

makin ketat dalam 

pengecekan PIB dan 

dokumen pendukungnya 

sebelum submit. 

8 Apakah pernah terjadi kendala dalam 

proses pengeluaran barang impor? 

Pernah waktu itu barang 

datang dari supplier, 

kadang kami temui barang 
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yang datang itu jumlahnya 

nggak sesuai dengan yang 

tertulis di packing list. Ada 

juga deskripsi barang yang 

kurang jelas atau salah 

penulisan. Akhirnya waktu 

input data ke sistem, 

langsung ditandai dan 

masuk jalur merah. Kita 

harus buat klarifikasi, 

bikin surat pernyataan, dan 

itu makan waktu beberapa 

hari. Sementara di sisi lain, 

bagian produksi udah 

nunggu bahan itu untuk 

segera diproses 

9 Bagaimana alur pembuatan dokumen 

Pemberitahuan Impor Barang? 

Secara garis besar, 

pembuatan PIB diawali 

dari pengecekan 

kelengkapan dokumen dari 

pihak supplier. Setelah 

divalidasi, tim kami akan 

mulai mengisi data PIB 

melalui sistem internal. 

Selanjutnya, PIB diajukan 

ke sistem CEISA untuk 

mendapat persetujuan. Di 

tahap ini, ketelitian sangat 

penting karena kesalahan 

input bisa berdampak ke 

pengeluaran barang dan 

waktu tunggu di 

pelabuhan. 

10. Bagaimana solusi dalam menyelesaikan 

kendala tersebut? 

Kalau kerjaan lagi banyak 

dan harus cepat selesai, 

staf sering kejar-kejaran 

waktu. Itu bikin fokus 

mereka kurang, akhirnya 

jadi rawan salah input. 

Solusinya menurut saya 

perlu ditinjau ulang 

pembagian tugasnya, 

bahkan kalau bisa ada 

tambahan orang atau 

support dari sistem 

otomatis, supaya proses 

lebih rapi dan nggak bikin 

overwork 
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Lampiran 1. Transkip Hasil Wawancara 

 

Nrasumber 1 

Nama Informan  : Muhammad Lukman 

Jabatan    : Koordinator Lapangan Bea Cukai 

Kode Informan   : A-3 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Dokumen apa saja yang rutin Anda 

gunakan saat mengurus pengeluaran 

barang impor dari Bea Cukai? 

Biasanya, tim kami 

menerima dokumen impor 

dari divisi marketing serta 

dokumen pendukung dari 

pihak luar negeri. Setelah 

itu, dilakukan pengecekan 

secara menyeluruh terhadap 

setiap detail, seperti jumlah 

barang, berat, dan deskripsi 

produk, untuk memastikan 

semuanya sesuai dengan 

invoice dan bill of lading. 

Jika sudah sesuai, kemudian 

diinput ke system internal 

perusahaan sebagai awal 

sebelum diproses lebih 

lanjut di CEISA milik Bea 

Cukai. Kami selalu siapkan 

B/L/AWB, Invoice, 

Packing List, dan PIB. 

Tergantung jenis 

barangnya, bisa juga ada 

dokumen teknis lainnya 

atau bukti pembayaran bea 

masuk. 

2 Bisakah Anda jelaskan 135ating135 dasar 

dari awal hingga akhir saat Anda 

mengeluarkan barang impor dari kawasan 

pabean? 

Proses pengeluaran barang 

di perusahaan kami dimulai 

ketika kami menerima 

informasi atau dokumen 

dari perusahaan lain terkait 

barang impor. Seluruh 

dokumen impor disiapkan, 

staf exim akan mengajukan 

dokumen tersebut ke Kantor 

Pelayanan dan Pengawasan 

Bea dan Cukai (KPPBC). 

Selanjutnya barang akan 

diarahkan ke 135ating 
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untuk pengecekan dan tahap 

terakhir adalah 136ating 

penyimpanan milik 

perusahaan 

3 Siapa saja pihak yang paling sering 

terlibat dalam proses pengeluaran barang 

impor ini, baik dari dalam perusahaan 

maupun dari luar? 

Dari internal ada tim 

import, coordinator 

lapangan, marketing, 

finance. Eksternal ada Bea 

Cukai, forwarder, 

perusahaan 

pelayaran/penerbangan 

4. Menurut Anda, bagian mana dari proses 

pengeluaran barang impor ini yang paling 

sering jadi kendala atau membutuhkan 

waktu lama? 

Jalur merah itu idealnya 3 

hari, tapi seringkali molor 

jadi seminggu. Idealnya 

memang maksimal tiga hari 

kerja sejak SPJM 

diterbitkan, barang harus 

siap untuk diperiksa. Tapi di 

lapangan, sering kali 

dokumennya belum lengkap 

atau barang belum siap saat 

petugas 136ating. Jadi 

prosesnya bisa molor 

sampai lima sampai tujuh 

hari kerja. 

5. Masalah internal apa saja yang paling 

sering muncul dalam proses pengeluaran 

barang impor 

Sistem pencatatan dokumen 

yang masih manual dan 

belum terintegrasi, jadi sulit 

melacak status. Dan juga 

kita dikejar-kejar waktu 

buat submit dokumen, 

apalagi kalau barang udah 

deket pelabuhan. Tekanan 

itu bikin kita harus kerja 

cepat, tapi risikonya ya 

kadang jadi kurang teliti. 

6. Kendala eksternal apa saja yang paling 

sering menghambat kelancaran proses 

pengeluaran barang impor 

Kalau barang datangnya 

nggak sesuai jadwal, 

apalagi pas peak season, itu 

bisa ganggu semua alur. 

TPS bisa penuh, jadi barang 

nggak bisa langsung 

dikeluarin meskipun 

dokumen udah lengkap. 

Kami juga harus atur lagi 

prioritas pengecekan dan 

pengeluaran barang 

berdasarkan kapasitas 
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137ating. Kalau sudah 

begini, ya otomatis 

pengeluaran barang jadi 

molor, dan imbasnya ke 

proses produksi kami. 

7. Apakah terdapat peningkatan jumlah 

pengeluaran barang impor di PT Apparel 

One Indonesia pada tahun 2024? Jika iya, 

bagaimana hal tersebut memengaruhi 

pentingnya ketepatan dokumen PIB 

dalam proses pengeluarannya? 

Berdasarkan data ada 

peningkatan, eningkatan 

volume ini menuntut 

ketelitian yang lebih tinggi 

dalam penanganan 

dokumen, khususnya 

Pemberitahuan Impor 

Barang (PIB), agar proses 

pengeluaran barang tetap 

berjalan lancar tanpa 

kendala administratif. 

8. Apakah pernah terjadi kendala dalam 

proses pengeluaran barang impor 

Pernah terjadi, Akhirnya 

kami harus bikin klarifikasi 

dulu, termasuk surat 

pernyataan, dan proses itu 

bisa makan waktu beberapa 

hari. Padahal, di sisi lain, 

tim produksi udah nungguin 

barang itu buat segera 

dipakai dalam proses 

produksi. 

9 Bagaimana alur pembuatan dokumen 

Pemberitahuan Impor Barang? 

Dari sisi operasional, kami 

biasanya bantu pastikan 

bahwa data barang yang 

137ating sesuai dengan 

dokumen yang ada. Kalau 

sudah fix, kami 

informasikan ke bagian 

administrasi untuk proses 

input PIB. Saya juga sering 

monitor langsung ke 

pelabuhan buat ngecek 

apakah dokumen sudah 

lengkap dan bisa langsung 

diproses pengeluarannya 

10 Bagaimana solusi dalam menyelesaikan 

kendala tersebut? 

Perlu dashboard monitoring 

yang terintegrasi, supaya 

koordinasi antar tim lebih 

mudah, pencarian HS code 

lebih cepat, dan status 

shipment impor bisa 

dipantau real-time. 
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Lampiran  2. Hasil Uji Turnitin 
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Lampiran  3. Biodata Peneliti  
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Lampiran  4. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran  5. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6. 1 Sample Dokumen Bill of Lading 
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Lampiran 6.2 Sample Dokumen Commercial Invoice 
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Lampiran 6. 3  Segel Container Bea Cukai 
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Lampiran 6.4 Pemeriksaan Pengeluaran Barang Impor 
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Lampiran 6.5 Proses Pengeluaran Barang Impor 

 

 


